BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Nagari Tabek mengenai

Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keikutsertaan Petani Dalam

Asuransi Usahatani Padi (AUTP) di Nagari Tabek Kecamatan Pariangan dapat

disimpulkan bahwa:

1.

Pelaksanaan program AUTP di Nagari Tabek telah dilakukan sesuai
dengan pedoman pelaksanaan tahun 2019 yang disusun oleh Direktorat
jendral prasarana' dan sarana kementrian pertanian dalam aspek
Pengorganisasian, syarat mengikuti- AUTP, risiko yang dijamin AUTP,
ganti rugi dalam AUTP, penetapan Premi dan jangka waktu pertanggungan

dalam Asuransi Usaha Tani Padi serta klaim AUTP.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diperoleh bahwa variabel yang
memiliki pengaruh signifikan terhadap keikutseraan petani di Nagari Tabek
adalah status kepemilikkan lahan dan metode sosialisasi AUTP. Sedangkan
variabel luas lahan, pendidikan, umur, frekuensi gagal panen, manfaat
AUTP dan besarnya tingkat intensitas kerusakan yang diklaim merupakan
faktor yang tidak berpengaruh signifikan terhadap keikutsertaan petani
dalam program AUTP.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka saran yang dapat

diberikan adalah sebagai berikut:

1. Sebaiknya petani sebagai pihak tertanggung pada program Asuransi

Usahatani Padi mendapatkan sosialisasi dengan metode diskusi, agar
sosialisasi yang diberikan lebih efektif dan mudah dipahami oleh petani
Sebaiknya petani melakukaan koordinasi dengan penyuluh terkait dengan
pendaftaran peserta asuransi, agar dapat lebih mudah dan cepat.
Sebaiknya Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Tanah Datar
bersama dengan PPL melakukan sosialisasi intensif kepada petani melalui

kelompok tani agar program AUTP dapat terlaksana dengan partisipasi
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yang baik dari petani.

. Sebaiknya Pihak Jasindo sebagai lembaga asuransi berkoordinasi lagi
dengan pemerintah Kabupaten Tanah Datar terkait mekanisme
pelaksanaan AUTP terkhusus di bagian intesitas kerusakan yang dijamin
dan klaim AUTP.




